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ABSTRAK 

Studio alam gamplong yang memiliki potensi yang unik. Dilihat dari 

bangunan-bangunan yang dijadikan sebagai salah satu daya tarik sendiri bagi 

wisatawan yang berkunjung. Serta pengunjung bisa merasakan berada di abad ke 

16 dan 17 dimana bangunan tersebut merupakan setting atau contoh bangunan yang 

dibuat sedetail dan sebagus mungkin.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan data dilakukan 

dengan metode observasi, dokumentasi dan wawancara Dengan jumlah satu 

pengelola dan beberapa masyaraat. Analisis data dilakukan melalui tahap-tahap 

reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, Studio Alam Gamplong bisa 

menjadi apa saja dimata masyarakat maupun wisatawan. Keikutsertaan masyarakat 

dalam berbagai kegiatan yang berlangsung merupakan salah satu partisipasi 

masyarakat. Studio Alam Gamplong sudah menjadi bagian hidup masyarakat 

Gamplong. karena beberapa masyarakat yang bisa mengambil peluang yang ada. 

pihak pengelola selalu melibatkan masyarakat pada semua event, dilihat dari 

keikutsertaan masyarakat terhadap pariwisata di Studio Alam Gamplong. terlepas 

dari keterlibatan masyarakat tersebut, Studio Alam Gamplong sendiripun 

merupakan lokasi pembuatan beberapa film, serta wisatawan yang berkunjung 

dapat melihat kembali Yogyakarta pada jaman dahulu, atau yang biasa disebut 

miniatur Yogyakarta. Keunikan dari Studio Alam Gamplong ini yang 

menjadikannya satu-satunya wisata yang sangat instagramable ataupun di jaman 

sekarang maupun yang akan datang.  

 

Kata kunci : Keterlibatan masyarakat, event, Pembuatan Film, dan Bangunan Unik.   
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Abstrack 

The Alam Gamplong Studio has the unique potential. It can be viewed from 

the buildings which used as one of its attraction for the visitors.  And the  visitors 

can sense as if they are living in the 16th and 17th centuries where the building is a 

setting or example of building which made in detailed and in a very good way.  

This research used qualitative method. The data collecting was done used 

observation method, documentation, and interview. And also based on the number 

of one administrator and several communities. Data analysis was done through the 

steps of data reduction, data presentation, and deduction. 

Based on the result of analysis and discussion, the Alam Gamplong Studio 

could be anything for public or tourist. Participation of public in every current 

activity is a part of the participation of public. The Alam Gamplong Studio had 

already become the partife of the Gamplong public. due to some of the public  could 

take the existed chances.  

The administrator always involved the public in all events, viewing from 

the participation of the public in tourism at Alam Gamplong Studio.  in spite of the 

involvement of the public, Alam Gamplong Studio itself was a place for 

cinematography, and the visitors could look back about Yogyakarta in the past, or 

it can be called as a miniature of Yogyakarta. This unique thing of the Alam 

Gamplong Studio made it became the one of the excursions which is very 

instagramable right now and in the future. 

 

Keywords: The participation of public, event, cinematography, Unique Building. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sektor pariwisata merupakan salah satu instrumen yang sangat 

efektif dalam upaya mendorong pemberdayaan masyarakat dalam upaya 

penanggulangan atau pengentasan kemiskinan. Dapat disebutkan demikian 

karena sektor pariwisata adalah sektor yang dapat dikembangkan oleh 

daerah-daerah dengan potensi daerahnya masing-masing seperti potensi 

alam yang dimiliki, keragaman budaya, serta tatanan kehidupan 

masyarakatnya. Disamping itu, apabila pariwisata dapat berkembang maka 

selain mendapat keuntungan bagi desa atau masyarakat juga dapat 

membuka kesempatan kerja. Dampak positif lainnya dari pengembangan 

sektor pariwisata dalam kehidupan sosial masyarakat adalah adanya 

kesadaran masyarakat akan potensi alam dan warisan budaya meningkatnya 

wawasan serta informasi masyarakat tentang dunia internasional, serta 

dapat meningkatkan kecintaan masyarakat terhadap daerahnya. 

Dengan demikian, pengembangan kepariwisataan juga bertujuan 

untuk memperkenalkan dan mendayagunakan keindahan alam dan 

kebudayaan Indonesia. Ini berarti, pengembangan pariwisata di Indonesia 

tidak terlepas dari potensi-potensi yang dimiliki oleh Indonesia untuk 

mendukung pariwisata tersebut. Indonesia memiliki keberagaman budaya 

yang sangat menarik. Keragaman budaya ini dipenuhi oleh adanya agama, 

adat istiadat yang unik, dan kesenian yang dimiliki oleh setiap suku yang 
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ada. Dengan demikian, Indonesia alamnya yang indah akan memberikan 

daya tarik tersendiri bagi wisatawan baik itu pegunungan (pedesaan), alam 

bawah laut, ataupun pantai. Keindahan alam yang dimiliki Indonesia 

mendukung perkembangan sektor parwisata. Pariwisata dinilai sebagai 

sektor yang paling siap untuk bangkit ketika negara sedang mengalami 

krisis. Sektor pariwisata diharapkan mampu menjadi pemasok devisa 

utama.  

Dalam perkembangannya, berbagai objek wisata yang ada di 

Indonesia bermunculan dan menawarkan beragam jenis wisata seperti 

wisata alam, wisata pendidikan, wisata sejarah, wisata olahraga, wisata 

budaya, wisata minat khusus, wisata desa, dan wisata lain yang tersebar di 

kota-kota di Indonesia. Semua itu dimanfaatkan oleh masyarakat indonesia 

sebagai objek pariwisata yang dapat menarik kunjungan wisatawan asing. 

Wisatawan yang akan berkunjung merupakan sumber devisa negara yang 

dapat meningkatkan pendapatan negara dan masyarakat di sekitar objek 

wisata. Beberapa provinsi genjar mempromosikan objek pariwisata yang 

ada di daerahnya. Hal ini secara langsung di lakukan dalam upaya untuk 

meningkatkan minat kunjungan wisatawan asing, meningkatkan 

pendapatan daerah, mengembangkan usaha kecil di daerahnya serta 

meningkatkan lapangan kerja. Salah satu daerah yang telah melakukan 

pendekatan pengembangan wisata altrnatif  untuk wisata berkelanjutan 

adalah Yogyakarta.  
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Yogyakarta adalah sebuah provinsi di Indonesia yang merupakan 

daerah tujuan wisata terkemuka. Di latarbelakangi dengan keberagaman 

keindahan alam, serta kekayaan budaya dan sejarah yang masih terpelihara 

dengan baik hingga kini, menjadikan Yogykakarta sebagai salah satu 

destinasi favorit bagi wisatawan domestik maupun mancanegara. 

Keberagaman daya tarik wisata di DIY juga dipengaruhi oleh kondisi 

topografi daerah ini mulai dari terbentuk dataran, lereng pegunungan serta 

daerah pantai. Menurut data statistik pariwisata di Yogyakarta, jumlah 

destinasi wisata didaerah istimewa Yogyakrata di tahun 2017 yang meliputi 

wisata alam, wisata budaya, wisata buatan, dan desa atau kampung wisata 

adalah sebanyak 131 destinasi wisata. Dengan meningkatnya sadar wisata 

dan masyarakat yang semakin memahami manfaat dari keberadaan 

pariwisata tentunya jumlah tersebut akan semakin bertambah. Seperti 

diakhir tahun 2017 kemarin, terdapat sebuah destinasi wisata baru yang 

semakin menambah kekayaan daya tarik wisata yaitu wisata Studio Alam 

Gamplong. 

Studio alam gamplong adalah sebuah tempat wisata yang terletak di 

Desa Gamplong, kecamatan Moyudan, kabupaten Sleman, Yogyakarta. 

Destinasi wisata ini sudah tak asing bagi wisatawan lokal. Wisata ini 

merupakan tempat pengambilan gambar film Sultan Agung Tahta 

Perjuangan Cinta, dan Bumi Manusia karya Hanung Bramantyo. Tempat 

yang baru diresmikan oleh presiden ini membuat wisatawan penasaran 

dengan tempat ini karena dibangun dengan beberapa bangunan yang bisa di 
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jadikan icon untuk spot foto. Studio Alam Gamplong berdiri diatas 2,5 

hektar milik desa Sumberrahayu, pembangunan ini dimulai sejak oktober 

2017 pembangunannya yang didukung oleh pemerintah Yogyakarta 

sehingga membuat pembangunan Studio Alam Gamplong ini berjalan 

lancar. Destinasi ini awalnya merupakan lapangan kosong yang kemudian 

dijadikan tempat Shooting film Sultan Agung Karya Hanung Bramantyo. 

Pembangunan Studio Alam Gamplong sendiri dibiayai oleh Mooryati 

Soedibyo dan kemudian diserahkan kepada masyarakat setempat. 

Namun yang menjadi permasalahannya adalah tidak adanya 

kesadaran atau kurangnya partisipasi dari masyarakat dalam menjadikan 

wisata ini sebagai daya tarik utama wisatawan berkunjung, misalnya dari 

tempatnya yang unik atau beberapa gedung yang menarik untuk dijadikan 

spot foto. Kurangnya partisipasi dari masyarakat juga berdampak pada 

perkembangan dan perekonomian dan juga dapat menghambat 

perkembangan dan pengelolaan Studio Alam Gamplong. Sehingga dalam 

pengembangannya wisata ini membutuhkan heritage atau contoh desa 

wisata lain yang sudah berkembang, salah satu contohnnya seperti desa 

wisata Ketenger Banyumas yang sudah berkembang dengan tidak hanya 

promosi dari masyarakat melalui media sosial tapi keterlibatan masyarkat 

dalam membantu perkembangan desa wisata. 

Terlepas dari semua penjelasan diatas Studio Alam Gamplong 

sendiri saat ini belum memiliki heritage yang bisa dijadikan contoh untuk 

pengembangan dan keterlibatan/partisipasi masyarakat sendiri, sehingga 
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membutuhkan pariwisata berbasis masyarakat (Community Based Tourism) 

yang merupakan model pembangunan dan memberikan peluang sebesar-

besarnya kepada masyarakat pedesaan untuk berpartisipasi dalam 

pembangunan pariwisata yang dilakukan sepenuhnya oleh masyarakat. Ide 

kegiatan dan pengelolaan dilakukan seluruhnya oleh masyarakat secara 

partisipatif, dan manfaatnya dirasakan langsung oleh masyarakat lokal. 

Dengan demikian, dalam Community Based Tourism peran masyarakat 

lokal sebagai pemangku kepentingan merupakan unsur terpenting dalam 

pengembangan desa wisata. 

Berangkat dari konsep Community Based Tourism menurut Isnaini 

Mualissin (2007) konsep Community Based Tourism  mempunyai prinsip-

prinsip yang dapat digunakan sebagai tool of community development bagi 

masyarakat lokal, yakni : 

1. Mengakui, mendukung, dan mempromosikan pariwisata yang dimiliki 

masyarakat. 

2. Melibatkan anggota masyarakat sejak awal pada setiap ospek. 

3. Mempromosikan kebanggan masyarakat. 

4. Meningkatkan kualitas hidup. 

5. Menjamin sustanbilitas lingkungan. 

6. Memelihara karakter dan budaya lokal yang unik. 

7. Membantu mengembangkan cross-cultural learning 

8. Menghormati perbedaan-perbedaan kultural dan kehormatan manusia 

9. Mendistribusikan keuntungan secara adil diantara anggota masyarakat 
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10. Menyumbang presentasi yang ditentukan bagi income proyek 

masyarakat.  

Berbagai potensi yang miliki Studio Alam Gamplong baik dari 

tatanan sosial, perekonomian dan pertanian serta tata krama yang masih 

alami, asri, dan tenang bisa menjadikan studio alam gamplong memberikan 

pengaruh dan manfaat yang bagus dalam meningkatkan perekonomian serta 

mengurangi jumlah pengangguran dan menumbuhkan semangat kerja bagi 

masyarakat setempat  

Munculnya fenomena pariwisata berbasis masyarakat merupakan 

kritik atas pengelolaan wisata yang terlaksana tanpa melibatkan masyarakat 

dan dipandang kurang mampu memberdayakan masyarakat. Community 

Based Tourism merupakan perwujudan perluasan dampak sektor pariwisata 

pada pembangunan perekonomian lokal (local economic development)  

masyarakat di kawasan wisata. Program ini memberikan peluang kepada 

masyarakat untuk mendapatkan pekerjaan dan kesempatan berwirausaha 

disektor pariwisata lebih luas.  

Wujud dari sebuah pariwisata di pedesaan yang baik adalah ketika 

pariwisata tersebut mampu memberikan banyak manfaat bagi masyarakat 

lokal, manfaat tersebut bisa berupa ekonomi, budaya, lingkungan dan sosial. 

Masyarakat perlu mendapatkan pembinaan agar menyadari pentingnya 

peranan serta partisipasi mereka dalam mewujudkan suatu destinasi. Namun 

dalam prakteknya, seringkali keterlibatan dari masyarakat tersebut hanya 

sedikit atau bahkan tidak ada.  
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Sehingga berdasarkan dari permasalahan yang telah diuraikan 

tersebut, peneliti tertarik untuk penelitian yang berjudul “Analisis 

keterlibatan masyarakat dalam menjadikan Studio Alam Gamplong 

sebagai icon daya tarik wisata”.  

 

B. Fokus Masalah 

Sebagai partisipasi dari masyarakat tentunya sangat diharapkan demi 

perkembangan pariwisata di daerahnya. Bentuk dan keterlibatan masyarakat 

bisa beragam. Maka dari itu penulis memfokuskan penilitian pada Analisis 

Keterlibatan masyarakat dalam menjadikan Studio Alam Gamplong sebagai 

icon daya tarik wisata dengan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana peran pengelola melibatkan masyarakat dalam menjadikan 

Studio Alam Gamplong sebagai icon daya tarik wisata.  

2. Apa saja peran masyarakat dalam menjadikan Studio Alam Gamplong 

sebagai icon daya tarik wisata.  

 

C. Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah yang telah diuraikan, adapun tujuan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana peran pengelola  melibatkan masyarakat 

dalam menjadikan Studio Alam Gamplong sebagai Icon Daya Tarik 

Wisata. 

2. Untuk mengetahui apa saja peran masyarakat dalam menjadikan Studio 

Alam Gamplong sebagai icon daya tarik wisata. 



8 
 

                                                                   

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat kepada 

pihak-pihak berikut : 

1. Bagi STP AMPTA Yogyakarta 

Untuk menambah pengetahuan dan referensi bagi mahasiswa-

mahasiswi yang membutuhkan.  

2. Bagi Pihak Pengelola 

 Diharapkan mampu meningkatkan kesadaran tentang pentingnya 

keterlibatan masyarakat dalam pengembangan Studio Alam Gamplong. 

3. Bagi Penulis  

Untuk memahami dan menerapkan teori-teori yang telah dipelajari 

baik dari pihak kampus maupun bagi destinasi, sehingga menambah 

wawasan dan pengetahuan terutama peranan dari masyarakat untuk 

pengembangan destinasi wisata.  
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